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Abstrak: Masa peralihan remaja ke dewasa awal dianggap krusial yang menandai pengembangan nilai, identitas, dan 

menghadapi tekanan sosial. Quarter life crisis, fenomena emosional pada dewasa awal, mencuat sebagai dampak 

perbandingan sosial intens melalui media sosial. Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi bagaimana pengaruh intensitas 

penggunaan media sosial terhadap quarter life crisis pada dewasa awal di era digital. Penelitian ini menggunakan desain 

kuantitatif korelasional dengan subjek penelitian dewasa awal di Banjarmasin Utara (n=344). Data dikumpulkan melalui 

skala Quarter Life Crisis dan skala Intensitas Penggunaan Media Sosial. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh 

signifikan intensitas penggunaan media sosial terhadap quarter life crisis (p < 0,05), dengan R square sebesar 4,1%. 

Terdapat pula hubungan positif signifikan antara intensitas penggunaan media sosial dan peningkatan quarter life crisis 

(r = 0,203). Sebanyak 70% subjek berada pada kategori quarter life crisis sedang, 17% tinggi, dan 14% rendah. Temuan ini 

sejalan dengan tren penggunaan media sosial yang dominan, khususnya Instagram dan Whatsapp 

Katakunci: Remaja, Quarter life crisis, Kuantitatif, Media Sosial 

Abstract: The transition from adolescence to early adulthood is a crucial period marked 

by the development of values, identity, and the confrontation of social pressures. Quarter 

life crisis, an emotional phenomenon in early adulthood, has emerged as a consequence of 

intense social comparison through social media. This study aims to explore the influence 

of social media usage intensity on quarter life crisis among early adulthood in the digital 

era. A quantitative correlational design was employed with early adult subjects in North 

Banjarmasin (n=344). Data was collected using the Quarter Life Crisis scale and the 

Social Media Usage Intensity scale. The results showed a significant influence of social 

media usage intensity on quarter life crisis (p < 0.05), with an R square of 4.1%. A 

significant positive correlation was also found between social media usage intensity and 

increased quarter life crisis (r = 0.203). Approximately 70% of the subjects were in the 

moderate quarter life crisis category, 17% in the high category, and 14% in the low 

category. These findings are in line with the dominant trend of social media usage, 

particularly Instagram and Whatsapp.  
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Pendahuluan 

Manusia melewati beberapa tahap kehidupan dengan tugas perkembangan yang 

harus dipenuhi pada setiap tahap (Hurlock, 2001). Masa peralihan remaja menuju dewasa 

dianggap krusial dan penting, menandai awal hidup mandiri, pengembangan nilai, dan 

hubungan antar manusia (Papalia & Feldman, 2014). Dewasa awal, menurut (Erickson, 

2001) dimulai sekitar usia 20-30 tahun di mana individu mengalami penemuan identitas, 

pemantapan keyakinan, dan tantangan reproduktif. Masa ini penuh tekanan, terutama 

dalam menghadapi dunia sosial, menyelesaikan studi, menikah, dan mencari pekerjaan 

(Herawati & Hidayat, 2020). Tahapan dewasa awal membawa tanggung jawab dan peran 
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yang semakin bertambah, seringkali disertai masalah dan tekanan emosional, terutama 

isolasi sosial, komitmen, dan ketergantungan. Masa ini juga menyaksikan perubahan nilai 

dan penyesuaian diri terhadap pola kehidupan baru, dengan respons individu yang 

beragam, seringkali menghadapi perasaan negatif seperti kebingungan, kecemasan, dan 

ketidakpastian (Hurlock, 2002). 

Quarter life crisis muncul sebagai fenomena emosional pada dewasa awal, ditandai 

oleh perasaan takut terhadap masa depan, ketidakjelasan tujuan hidup, dan perbandingan 

sosial yang intens, terutama melalui media sosial (Karpika & Segel, 2021). Penelitian ini 

ingin mengeksplorasi pengaruh intensitas penggunaan media sosial terhadap quarter life 

crisis pada dewasa awal, mengingat peran media sosial yang semakin dominan dalam 

kehidupan sehari-hari (Primasti & Dewi, 2017). 

Dengan pertumbuhan signifikan pengguna internet dan media sosial di Indonesia, 

muncul risiko negatif terhadap kesejahteraan emosional individu, seperti frustasi, depresi, 

dan perbandingan sosial Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII, 2018) pada 

kuartal kedua tahun 2020. Studi pendahuluan pada dua mahasiswa menunjukkan dampak 

negatif media sosial terhadap kesejahteraan emosional, termasuk ketakutan akan masa 

depan, perbandingan diri, dan kecemasan (Sari & Prastiti, 2021). Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk menyelidiki lebih lanjut pengaruh intensitas penggunaan media sosial 

terhadap quarter life crisis pada mahasiswa, dengan harapan hasil penelitian dapat 

memberikan wawasan dan kontribusi pada pemahaman mengenai tantangan emosional 

yang dihadapi oleh dewasa awal di era digital (Annisa & Ifdil, 2016). 

Metode 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional untuk mengidentifikasi 

hubungan antara intensitas penggunaan media sosial dan quarter life crisis pada dewasa 

awal di Banjarmasin (Cahyono, 2016).  

Subjek dan Tempat Penelitian 

Populasi penelitian ini mencakup dewasa awal di kota Banjarmasin Utara, dengan 

jumlah sebanyak 24.213 jiwa berdasarkan data Badan Pusat Statistik tahun 2020 (Sugiyono, 

2017).  

Sampel penelitian sebanyak 344 subjek diambil dengan menggunakan teknik 

pengambilan data insidental, yang disesuaikan dengan kriteria-kriteria penelitian 

(Sugiyono, 2017). Kriteria sampel melibatkan individu berusia 20-29 tahun yang berdomisili 

di Banjarmasin Utara dan aktif menggunakan media sosial (Agarwal, 2020). 

Teknik Pengumpulan Data  

Terdapat dua teknik pengumpulan data yang digunakan, pertama adalah Skala 

Quarter Life Crisis. Aspek yang diukur melibatkan kebimbangan dalam pengambilan 

keputusan, perasaan putus asa, penilaian negatif terhadap diri sendiri, rasa terjebak dalam 

rutinitas, kecemasan akan masa depan, tekanan tuntutan, dan kekhawatiran terhadap 

hubungan interpersonal (Black, 2010). Kedua adalah skala Intensitas Penggunaan Media 

Sosial, mencakup penghayatan, durasi, perhatian, dan frekuensi penggunaan media sosial.  
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Validitas dan Reliabilitas 

Validitas adalah akurasi instrumen dalam mengukur variabel. Uji validitas yang 

digunakan adalah uji validitas isi, terdiri dari validitas tampang (tampilan alat ukur) dan 

validitas logis (definisi jelas konstruk). Skala dikatakan valid jika item sesuai dengan 

konstruk yang diungkap. Setelah uji validitas isi, dilakukan analisis kuantitatif dengan 

fokus pada daya beda item (Flynn, 2022). Kriteria pengujian daya beda item ditetapkan 

dengan item yang memiliki nilai ≥ 0,300 diterima dan menjadi bagian dari skala final 

(Fischer, 2008). Try out dilakukan kepada 50 orang dewasa awal di Banjarmasin Utara pada 

27 Oktober 2023 hingga 20 November 2023. Hasil uji daya beda item untuk skala Intensitas 

dan Quarter Life Crisis menghasilkan item yang lolos seleksi. Reliabilitas menunjukkan 

konsistensi hasil ukur. Uji reliabilitas dilakukan menggunakan Cronbach Alpha dengan 

nilai reliabilitas yang baik mendekati 1 (Corder, 2019; Robinson, 2019). Reliabilitas 

menunjukkan keakuratan dan konsistensi hasil pengukuran alat yang digunakan. 

Hasil dan Pembahasan 

Analisa Data 

Dalam penelitian ini kedua variabel yaitu intensitas penggunaan media sosial dan 

quarter life crisis telah melalui konstruksi alat ukur yang menghasilkan 32 item untuk 

variabel intensitas penggunaan media sosial dan 26 item untuk quarter life crisis yang reliabel 

dan valid (Croft, 2019). Data kemudian dikategorisasikan menjadi tinggi, sedang, dan 

rendah berdasarkan jumlah item dalam masing-masing alat ukur. Kategorisasi ini 

dilakukan untuk menempatkan individu dalam kelompok berbeda berdasarkan skor yang 

mereka peroleh, mengacu pada norma (Azwar, 2012). Subjek penelitian kemudian 

dikelompokkan menjadi tiga kategori pada masing-masing variabel sebagai berikut: 
 

Tabel 1. Kategori Skala Quarter Life Crisis (QLC) 
Kategori Norma F % 

Rendah X < 64 42 14% 

Sedang 64 ≤ X < 88 216 70% 

Tinggi 88 ≤ X 51 17% 

Total 309 100 

 

Mayoritas sampel dalam penelitian ini mengalami quarter life crisis pada tingkat 

sedang (70%), diikuti oleh tingkat tinggi (17%) dan rendah (14%) (Utesch, 2019). 

 

Tabel 2. Kategori Skala Intensitas Penggunaan Media Sosial 

Kategori Rentang Skor F % 

Tinggi X < 91 42 14% 

Sedang 91 ≤ X < 113 216 70% 

Rendah 113 ≤ X 51 17% 

Total 303 100 

Mayoritas sampel penelitian menggunakan media sosial pada intensitas sedang 

(70%), diikuti oleh intensitas rendah (17%) dan intensitas tinggi (14%). 
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Uji Asumsi 

Hasil Uji Normalitas 

Penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov di SPSS 26.0 untuk 

menentukan normalitas distribusi data. Jika taraf signifikansi > 0,05 data dianggap normal; 

jika < 0,05 dianggap tidak normal (Azwar, 2017). Berikut tabel uji normalitas penelitian: 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 
Kolmogorov-Smirnov 

Variabel Statistic Df Sig 

Intensitas 

dan quarter 

life crisis 

 

0,047 

 

309 

 

0,200 

 

Berdasarkan analisis terhadap 309 sampel data dengan nilai signifikansi sebesar 

0,200 dapat disimpulkan bahwa distribusi data dalam penelitian ini dianggap normal, 

karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (Agafonova, 2023; Cirklová, 2020). 

Hasil uji linearitas 

Uji linearitas bertujuan menilai signifikansi hubungan linear antara dua variabel. 

Linearity signifikansi < 0,05 menunjukkan hubungan linear signifikan, sedangkan > 0,05 

menunjukkan ketidaklinearan data (Periantalo, 2015). Uji dilakukan menggunakan SPSS, 

Berikut tabel uji linearitas penelitian: 

Tabel 4. Hasil Uji Linearitas 

 

 

 

Hasil analisis menunjukkan dua data sebagai indikasi uji linearitas. Berdasarkan uji 

deviation from linearity jika nilai sig. (p>0.05) data dianggap linear. Ini menunjukkan 

adanya hubungan antara intensitas penggunaan media sosial dan quarter life crisis, 

memenuhi persyaratan uji linearitas (Hasyim, 2024; Sahrah, 2023). 

Hasil Uji Korelasi 

Penelitian ini menggunakan uji korelasi Product Moment Pearson dengan bantuan 

SPSS versi 26.0 for Windows untuk menilai hubungan antara body dissatisfaction dan 

kecemasan sosial. Hubungan dianggap signifikan jika p < 0,05 sesuai dengan (Azwar, 2017). 

Tabel uji korelasi dapat ditemukan pada tabel berikut (Balqis, 2023): 

Tabel 5. Hasil Uji Korelasi 

 

 

 

Dari hasil uji korelasi ditemukan koefisien korelasi sebesar 0,203 dengan signifikansi 

0,000 < 0,05. Nilai positif menunjukkan hubungan positif antara intensitas penggunaan 

media sosial dan quarter life crisis. Artinya, peningkatan intensitas penggunaan media sosial 

berkontribusi pada peningkatan quarter life crisis dan sebaliknya. 

Intensitas dan Quarter Life Crisis F Sig. 

Linearity 14.666 .000 

Variabel Pearson Correlation Si 

Intensitas .203** .000 

Quarter Life Crisis .203** .000 
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Hasil Uji Hipotesis 

Penelitian ini menggunakan uji regresi linear sederhana untuk mengevaluasi 

pengaruh intensitas penggunaan media sosial terhadap quarter life crisis pada dewasa awal. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa jika nilai signifikansi < 0,05 maka terdapat pengaruh 

variabel X (intensitas penggunaan media sosial) terhadap variabel Y (quarter life crisis), 

sebaliknya jika nilai signifikansi > 0,05 tidak terdapat pengaruh. Berikut hasil uji hipotesis: 

Tabel 6. Hasil Uji ANOVA 
ANOVA 

 

Model 

Sum of 

Squares 

 

Df 

Mean 

Square 

 

F 

 

Sig. 

Regressio

n 

1777.079 1 1777.079 13.236 .000b 

 

Tabel menunjukkan signifikansi statistik model regresi pada penelitian ini (F=13.236, 

p<0.05). Kesimpulannya, intensitas penggunaan media sosial berpengaruh terhadap quarter 

life crisis pada dewasa awal. 

Tabel 7. Hasil Uji Mode Summary 
Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of The 

Estimate 

1 .203a .041      .038 11.587 

 

Berdasarkan analisis data nilai koefisien korelasi (R) antara intensitas (X) dan quarter 

life crisis (Y) adalah 0,203 dengan koefisien determinasi R square sebesar 0,041.  

Hasil ini mengindikasikan bahwa variabel intensitas memberikan kontribusi sebesar 

4,1% terhadap uji prediksi terhadap quarter life crisis. Oleh karena itu, hipotesis nol (Ho) 

yang menyatakan tidak ada pengaruh intensitas terhadap quarter life crisis pada dewasa 

awal ditolak, dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, menunjukkan adanya pengaruh 

intensitas terhadap quarter life crisis pada kelompok tersebut. 

Diskusi 

Penelitian ini bertujuan untuk menilai dampak intensitas penggunaan media sosial 

terhadap quarter life crisis pada dewasa awal. Hasil menunjukkan adanya pengaruh 

signifikan dari intensitas terhadap quarter life crisis (p < 0.05) dengan R square sebesar 4,1% 

menunjukkan bahwa intensitas memberikan kontribusi sebesar itu terhadap quarter life 

crisis. Analisis menunjukkan hubungan positif signifikan antara intensitas penggunaan 

media sosial dan peningkatan quarter life crisis, dengan nilai r = 0,203. Berdasarkan data, 70% 

subjek berada pada kategori quarter life crisis sedang, 17% tinggi, dan 14% rendah. Temuan 

ini sejalan dengan Penelitian Hidayatun (2015) yang menunjukkan bahwa dewasa awal 

cenderung terpikat pada tren baru seperti media sosial, dengan mayoritas responden (52%) 

menghabiskan lebih dari 4 jam setiap hari di media sosial terutama di Instagram (99%) dan 

Whatsapp (94%) (Henderson, 2019; Lebel, 2019). 

Simpulan 
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Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi dampak intensitas media sosial pada 

quarter life crisis pada dewasa awal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas media 

sosial secara signifikan mempengaruhi quarter life crisis, dengan kontribusi efektif sebesar 

4,1%. Hasil uji korelasi menunjukkan nilai r = 0,203 mengindikasikan hubungan positif 

antara intensitas penggunaan media sosial dan kecenderungan quarter life crisis. Dengan 

kata lain, semakin tinggi intensitas penggunaan media sosial, semakin tinggi 

kecenderungan mengalami quarter life crisis. 
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